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Mangrove merupakan tanaman yang hidup di antara laut dan daratan yang dipeng-

aruhi oleh pasang-surut. Salah satu kelompok biota yang berasosiasi di ekosistem 

mangrove adalah makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan biota yang me-

manfaatkan fungsi hutan mangrove. Penelitian bertujuan membandingkan struktur 

komunitas mangrove, makrozoobentos, dan menganalisis karakteristik mangrove 

di Desa Margasari dan Petengoran. Struktur komunitas makrozoobentos dan vege-

tasi mangrove di analisis menggunakan metode indeks Shannon-Wienner yang 

meliputi data indeks kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, 

dan indeks dominansi makrozoobentos. Analisis data menggunakan metode PCA. 

Lokasi Petengoran didominasi oleh jenis mangrove Rhizopora appiculata, sedang-

kan lokasi Margasari didominasi oleh jenis mangrove Avicennia marina. Struktur 

komunitas makrozoobentos di mangrove Petengoran dan mangrove Desa Marga-

sari menunjukkan tingkat dominasi yang tinggi. Karakteristik stasiun 1 Petengor-

an dan stasiun 2 Margasari dicirikan oleh kepadatan biota dan suhu yang cukup 

tinggi dan memiliki korelasi yang negatif. Stasiun 3 Margasari memiliki karak-

teristik kerapatan mangrove dan pH yang tinggi dan memiliki korelasi positif. Sta-

siun 2 Petengoran dan stasiun 1 Margasari memiliki karakteristik wilayah yang 

dicirikan dari salinitas dan DO yang tinggi serta memiliki korelasi yang positif, 

sedangkan untuk stasiun 3 Petengoran tidak dicirikan oleh kondisi apapun. 
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ABSTRACT 

 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF MAKROZOOBENTHOS AND 

MANGROVE VEGETATION IN MANGROVE ECOSYSTEM AT 

MARGASARI VILLAGE, EAST LAMPUNG DISTRICT AND PETENGORAN, 

PESAWARAN DISTRICT, LAMPUNG. 

 

By 

 

INDAH FALUPI IDELIA 

 

 

Mangrove ecosystem are plants that live between the sea and land which are af-

fected by the tides. One of the associated biota group of the mangrove ecosystem 

are the macrozoobenthos. Macrozoobenthos is a biota that utilizes the function of 

mangrove forests. The aims of this study were to compare the community struc-

ture of the mangroves, macrozoobenthos, otherwise to analyze the characteristics 

of the mangrove at Margasari and Petetengoran. The community structure of ma-

crozoobenthos and mangrove vegetation was analyzed using the Shannon-Wien-

ner index method which included data of abundance index, diversity index, simi-

larity index, macrozoobenthic dominance index, analyzed data used PCA (princi-

pal component Analysis) method . The mangrove species Rhizopora appiculata 

dominated the Petetengoran area, while the Avicennia marina mangrove domina-

ted at Margasari. The macrozoobenthos community structure in the Petengoran 

mangroves and the mangroves of Margasari Village showed a high degree of do-

minance. The characteristics of the 1st station of Petengoran and 2nd station of 

Margasari were characterized by a relatively high density of biota and tempera-

ture, which had a negative correlation. Station 3 Margasari had high mangrove 

density and pH characteristics and had a positive correlation. The 2nd Petegoran 

Station and the 1st Margasari Station had regional characteristics which were cha-

racterized by high salinity and DO and had a positive correlation. Meanwhile, sta-

tion 3 Petegoran is not characterized by any conditions. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan tanaman yang hidup di antara laut dan daratan yang dipe-

ngaruhi oleh pasang surut. Mangrove sering kali ditemukan di tempat pertemuan 

antara muara sungai dengan air laut. Tumbuhan mangrove dikelilingi oleh air ga-

ram atau air payau (Arief, 2003). Ekosistem mangrove menjadi kawasan yang 

produktif dan memiliki bahan organik yang tinggi. Ekosistem mangrove digu-

nakan untuk tempat mencari makan, berlindung, dan tempat memijah bagi biota 

laut yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove merupa-

kan ekosistem yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang berinter-

aksi dengan faktor lingkungan dan sesamanya di dalam suatu habitat mangrove. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis, di antaranya sebagai habitat ber-

bagai jenis biota, tempat pemijahan biota perairan, pelindung garis pantai, serta 

tempat mencari makan dan pembesaran biota perairan. Selain itu, mangrove juga 

berfungsi sebagai biofilter yang menangkap polutan yang dapat mencemari ling-

kungan (Susiana, 2011). 

 

Salah satu kelompok biota yang berasosiasi di ekosistem mangrove adalah makro-

zoobentos. Makrozoobentos merupakan biota yang memanfaatkan fungsi hutan 

mangrove. Makrozoobentos memiliki sifat yang peka terhadap beberapa bahan 

pencemar, mobilitas yang rendah, mudah di tangkap dan memiliki kelangsungan 

hidup yang panjang. Hal tersebut membuat makrozoobentos memiliki peran da-

lam keseimbangan suatu ekosistem perairan dan dapat menjadi indikator kondisi 

ekologi terkini pada suatu kawasan tertentu (Pong-Masak dan Pirzan, 2006). Mak-

rozoobentos juga merupakan organisme yang tinggal dalam sedimen dasar per-

airan atau organisme yang hidup di dasar perairan. Makrozoobentos 
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mempunyai habitat hidup yang relatif tetap, memiliki ukuran yang besar sehingga 

mudah untuk diidentifikasi, pergerakannya terbatas, dan hidup di dalam maupun 

di dasar perairan. Sifat tersebut yang menjadikan makrozoobentos baik digunakan 

sebagai indikator biologis di suatu perairan. Selain itu, kelimpahan dan keaneka-

ragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan sub-

strat tempat hidupnya. Kelimpahan dan keanekaragaman ini sangat bergantung 

pada toleransi serta sensitifitasnya terhadap lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan 

pernyataan sebelumnya bahwa banyaknya bahan pencemar dapat memberikan dua 

pengaruh terhadap organisme perairan, terutama terhadap makrozoobentos, yaitu 

membunuh spesies tertentu dan sebaliknya dapat mendukung perkembangan spe-

sies lain. 

 

Penelitian mengenai struktur komunitas makrozoobentos dan vegetasi mangrove 

dilakukan di 2 desa berbeda yaitu, Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur, 

dan Desa Gebang, Kabupaten Pesawaran. Luas hutan mangrove yang terdapat di 

Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur 

adalah sekitar 700 hektar atau 6,65% dari luas hutan mangrove seluruh Provinsi 

Lampung (Indrian et al., 2014). Hutan mangrove yang terdapat di Desa Margasari 

memiliki potensi, baik dalam fisik, ekonomi, dan ekologi. Ekosistem mangrove 

yang terdapat di Desa Margasari merupakan desa binaan sekaligus dijadikan se-

bagai tempat wisata ekosistem mangrove.  Hutan mangrove Desa Margasari telah 

dikembangkan untuk ekowisata, seperti fasilitas perahu dan informasi mengenai 

jenis-jenis mangrove dan  informasi mengenai flora dan fauna yang ada di hutan 

mangrove  (Indrian et al., 2014).   

 

Ekosistem mangrove yang terdapat di Kabupaten Pesawaran mulai dikembangkan 

menjadi sektor ekowisata. Salah satu ekowisata di Kabupaten Pesawaran adalah 

Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran yang terletak di Desa Gebang, Kabupaten 

Pesawaran. Desa Gebang, Kabupaten Pesawaran memiliki hutan mangrove seluas 

±113 hektar (ha). Ekosistem mangrove sangat berpotensi untuk dikembangkan da-

lam meningkatkan kesejahteraan masyrakat. Pemanfaatan ekosistem mangrove 

untuk ekowisata dapat membangun pendapatan sumber perekonomian dan me-

nunjang kesejahteraan masyarakat yang mengacu pada semangat otonomi daerah 
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dan kemandirian masyarakat lokal (Andi, 2014). Namun saat ini belum ada infor-

masi mengenai struktur komunitas makrozoobentos di lokasi penelitian tersebut. 

Mengingat bahwa makrozoobentos memiliki peranan yang sangat penting untuk 

ekosistem mangrove, maka perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mem-

pelajari struktur komunitas makrozoobentos dan vegetasi mangrove di kawasan 

ekosistem mangrove. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah:  

1. Membandingkan struktur komunitas mangrove Desa Margasari dan mangrove 

Petengoran. 

2. Membandingkan struktur komunitas makrozoobentos di kawasan ekosistem 

mangrove Desa Margasari dan mangrove Petengoran. 

3. Menganalisis karakteristik habitat pada setiap stasiun penelitian. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai indikasi 

penggunaan makrozoobentos sebagai bioindikator di ekosistem mangrove di ke-

dua kawasan tersebut. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Menurut Santoso (2000), ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alam tempat 

berlangsungnya kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antara ma-

khluk hidup dengan lingkungannya dan di antara makhluk hidup itu sendiri, ter-

dapat pada wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi oleh 

spesies pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin atau 

payau  

 

Pada penelitian ini diambil sample di wilayah Desa Margasari, Kecamatan Labu-

han Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Ekosistem mangrove di Desa Mar-

gasari telah dikembangkan menjadi ekowisata, seperti informasi terkait jenis 
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mangrove dan flora dan fauna di hutan mangrove wilayah tersebut. Pemanfaatan 

mangrove sebagai ekowisata berpeluang merubah stuktur komunitas dan kualitas 

lingkungan di ekosistem mangrove. 

 

Daerah Petengoran yang berada Kabupaten Pesawaran juga merupakan salah satu 

sampel penelitian. Ekosistem mangrove Petengoran berpotensi untuk dikembang-

kan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Sama seperti Desa 

Margasari, Petengoran juga dalam pemanfaatan mangrove berpeluang dapat me-

rubah struktur komunitas dan lingkungan.  

 

Di kedua wilayah tersebut saat ini belum tersedia informasi mengenai struktur ko-

munitas makrozoobentos. Maka dari itu penelitian ini juga fokus pada struktur 

makrozoobentos, mengingat bahwa makrozoobentos memiliki peranan yang sa-

ngat penting untuk ekosistem mangrove. 

 

Perubahan yang terjadi dapat merubah struktur komunitas biota yang berasosiasi 

didalamnya, salah satunya adalah kelompok biota kelas makrozoobentos. Struktur 

komunitas merupakan ilmu mempelajari tentang sususan atau komposisi spesies 

dan kelimpahannya dalam suatu ekosistem (Schowalter, 1996). Struktur komuni-

tas mempunyai beberapa indeks ekologi yang meliputi indeks keanekaragaman, 

indeks kemerataan dan dominansi. Penelitian ini menjelaskan dan menganalisis 

struktur komunitas makrozoobentos, kondisi ekosistem mangrove beserta kualitas 

air dan sedimen perlu dilakukan untuk memberikan informasi terkait hubungan 

antara struktur komunitas makrozoobentos dengan kerapatan mangrove dan ku-

alitas lingkungan. 

 

Data makrozoobentos yang telah didapat diolah menggunakan metode indeks 

Shannon-Wienner yang meliputi data indeks kelimpahan, indeks keanekaragam-

an, indeks keseragaman, indeks dominansi makrozoobentos, dan metode PCA. 

Data parameter kualitas air yang diperoleh berupa suhu, salinitas, derajat keasa-

man (pH), oksigen terlarut, dan sedimen. Adapun kerangka pikir dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Hutan mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di sepanjang ga-

ris pantai tropis sampai subtropis yang dapat hidup di suatu lingkungan yang me-

ngandung garam dan bentuk lahan berupa pantai dengan kondisi tanah anaerob. 

Kata mangrove berarti tanaman tropis yang tumbuh pada daerah intertidal. Daerah 

intertidal adalah wilayah di bawah pengaruh pasang surut sepanjang garis pantai, 

seperti laguna, estuaria, pantai dan river banks. Mangrove merupakan ekosistem 

yang spesifik karena pada umumnya hanya dijumpai pada pantai yang berombak 

relatif kecil atau bahkan terlindung dari ombak, di sepanjang delta dan estuaria 

yang dipengaruhi oleh masukan air dan lumpur dari daratan (Arief, 2003). Ekosis-

tem mangrove bersifat kompleks kerena merupakan tempat habitat para satwa dan 

biota yang berasosiasi. Ekosistem mangrove juga bersifat dinamis karena dapat 

tumbuh, berkembang dan mengalami suksesi sesuai dengan perubahan lingkungan 

tempat tumbuh alaminya (Ashton et al., 2003). 

 

Pengembangan ekowisata mangrove merupakan salah satu upaya dalam peman-

faatan jasa lingkungan dari kawasan pesisir secara berkelanjutan. Ekowisata pada 

hutan mangrove dipandang dapat bersinergi dengan langkah konservasi ekosistem 

hutan secara nyata (Mulyadi dan Fitriani, 2012). Ekowisata berbasis konservasi 

dapat mengoptimalkan potensi ekosistem mangrove di kawasan wisata. Mangrove 

yang memperhatikan keberlanjutan ekologi dan menciptakan kawasan wisata pe-

sisir bernilai ekonomi. Permintaan akan wisata yang tinggi belum didukung de-

ngan adanya kajian pemanfaatan ekosistem mangrove secara lestari (Hadinata et 

al., 2020). 
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Konservasi adalah salah satu dalam upaya pelestarian lingkungan yang memper-

hatikan manfaat yang dapat diperoleh dan tetap mempertahankan keberadaan se-

tiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan di masa depan (Agy, 2011). Hutan 

konservasi merupakan salah satu upaya perlindungan, pelestarian alam dalam su-

atu bentuk penyisihan areal sebagai kawasan suaka alam baik untuk perairan laut, 

pesisir, dan hutan mangrove (Edy dan Nur, 2010). Mangrove alami merupakan 

kondisi mangrove yang ditumbuhi pohon-pohon secara alami dan memiliki kara-

kteristik berupa vegetasi penyusunnya yang lebih beragam serta tidak adanya 

campur tangan manusia (Rofi’i et al., 2022). Zonasi alami mangrove dari laut ke 

daratan dari zona Avicennia sp. dan Sonneratia sp. zona Rhizophora sp. dan Bru-

guiera sp. zona Lumnitzera sp. dan zona Nypa sp. (Noor et al., 2012). Zonasi tum-

buhan mangrove berpengaruh terhadap peranan mangrove baik secara fisik mau-

pun secara ekologis, terutama pada kelangsungan hidup biota asosiasi mangrove 

(Candri et al., 2020). 

 

2.1.1 Morfologi Mangrove 

Tumbuhan yang menjadi anggota komunitas mangrove memiliki daya adaptasi 

yang khas sesuai dengan habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut dan salinitas. 

Adaptasi genangan air ditandai oleh pembentukan akar napas (pneumatophores), 

akar lutut, akar tunjang, dan perkecambahan biji pada waktu buah masih menem-

pel di pohon. Kandungan garam sangat menentukan kemampuan tumbuh dan rep-

roduksi mangrove. Hampir semua jenis mangrove merupakan jenis yang toleran 

terhadap garam, tetapi bukan menjadi jenis yang membutuhkan garam untuk hi-

dupnya (Bengen, 2000). 

 

Mangrove jenis Avicennia sp., Rhizophora sp., Bruguiera sp., dan Sonneratia sp. 

banyak ditemukan di Indoensia. Mangrove jenis tersebut merupakan tumbuhan 

mangrove utama yang banyak dijumpai. Jenis-jenis mangrove tersebut adalah ke-

lompok mangrove yang menangkap, menahan endapan, dan menstabilkan tanah 

habitatnya (Irwan, 2003). Mangrove tumbuh di tanah bebas oksigen dan harus 

mendapat hampir semua oksigen dari atmosfer sebagai sistem akarnya (Sobari et 

al., 2006). Karenanya, akar mangrove terlihat unik dan khas. Akar tersebut 
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memiliki banyak lubang yang disebut lentisel. Saat air surut, oksigen tersebut me-

masuki tanaman melalui lentisel dan mencapai akar (Irwan, 2003).  

 

2.1.2 Habitat Mangrove 

Mangrove merupakan tanaman yang hidup di antara laut dan daratan yang dipeng-

aruhi oleh pasang surut. Mangrove sering kali ditemukan di tempat pertemuan an-

tara muara sungai dengan air laut. Tumbuhan mangrove dikelilingi oleh air garam 

atau air payau (Arief, 2003). Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu ber-

tahan hidup dari salinitas air laut terbuka.  

 

Mangrove dapat tempat tumbuh di lingkungan yang cukup ekstrim yaitu membu-

tuhkan air asin (salinitas tinggi), berlumpur dan selalu tergenang, yaitu daerah 

yang berada dalam jangkauan pasang surut seperti di daerah delta, muara sungai, 

atau sungai-sungai pasang berlumpur. adapun di pantai berpasir atau berbatu atau 

karang berpasir dan memiliki arus yang kuat pertumbuhan vegetasi mangrove ti-

dak akan baik. Dengan demikian, dapat didefinisikan bahwa hutan mangrove ada-

lah tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut yang tergenang pasang dan be-

bas genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap 

garam (Onrizal, 2008). 

2.1.3 Fungsi Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang berada di daerah pesisir pantai. 

Mangrove memiliki berbagai fungsi yaitu fisik, ekologi, dan sosial ekologi (Indri-

yanto, 2006). Fungsi ekologis terutama sebagai habitat yang baik untuk daerah pe-

mijahan (spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), dan daerah mencari 

makan (feeding ground) berbagai macam organisme. Adapun secara ekonomis ya-

itu hasil hutan berupa kayu, madu, obat-obatan, minuman, bahan makanan, tanin, 

sumber bahan bakar dan lain-lain (arang dan kayu bakar). Selain itu, ekosistem 

mangrove juga berperan penting dalam produktivitas perairan melalui serasah 

yang dihasilkan merupakan sumber energi bagi biota yang hidup di perairan seki-

tarnya. biota yang paling banyak hidup di ekosistem mangrove adalah kelompok 

moluska (Suwondo et al., 2006).  
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Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang memberikan kontribusi cukup 

besar terhadap ketersediaan detritus organik, yang berperan penting sebagai sum-

ber energi biota yang hidup di perairan sekitarnya (Suwondo, 2006). Marsono et 

al (1994) menyatakan bahwa keberhasilan dalam kegiatan rehabilitasi mangrove 

dapat meningkatkan keanekaragaman dan populasi biota laut. Salah satu biota ter-

sebut ialah biota yang termasuk dalam golongan invertebrata yang memiliki pe-

ranan penting dalam ekosistem mangrove dan menyediakan sumber makanan bagi 

manusia dan hewan-hewan lainnya yang memiliki tingkat trofik yang tinggi. 

 

2.1.4 Faktor Pembatas Pertumbuhan Mangrove 

A. Suhu 

Suhu merupakan pembatas yang utama bagi mangrove karena dapat memberikan 

penjelasan yang korelatif terhadap penyebaran (Osland et al., 2013). Kisaran suhu 

yang baik untuk pertumbuhan mangrove jenis Avicennia sp. adalah 18-20 0C, Rhi-

zopora sp. adalah 26-28 0C, dan Bruguiera sp. adalah 27 0C (Sapiranto, 2007). 

Menurut Kordi (2012) dalam Siegers (2013), suhu yang baik untuk mangrove ti-

dak kurang dari 20 0C dan kisaran suhu untuk musiman tidak melebihi dari 5 0C. 

Suhu dengan kisaran lebih dari 40 0C tidak dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

kehidupan mangrove. Hal tersebut karena tumbuhan mangrove hidup di lingkung-

an yang selalu basah dan perubuhan suhu yang terlalu ekstrim jarang terjadi 

(Siegers, 2013).  Affressia et al., (2017) menyatakan bahwa suhu perairan berkait-

an erat dengan oksigen terlarut dalam ekosistem perairan. Suhu yang sesuai de-

ngan habitat mangrove berkisar 20-350C. Suhu yang terlalu rendah maupun terlalu 

tinggi akan menjadi faktor pembatas bagi vegetasi mangrove. Suhu dipengaruhi 

oleh jumlah sinar matahari yang masuk di kawasan tersebut, semakin sering dan 

lamanya sinar matahari masuk ke dalam kawasan mangrove maka semakin tinggi 

pula suhu di kawasan tersebut. Suhu yang optimal akan mendukung aktivitas biota 

perairan yang dapat mendukung ekosistem mangrove. 
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B. Salinitas 

Salinitas merupakan faktor lingkungan yang sangat menentukan perkembangan, 

pertumbuhan, dan komposisi mangrove (Haryanto, 2013). Salinitas yang terdapat 

di kawasan mangrove sangat bervariasi yaitu kisaran 0,5-35 ppt, hal tersebut dise-

babkan adanya air laut yang masuk saat pasang dan air tawar dari sungai, terutama 

pada saat musim hujan (Setyawan et al., 2002). Salinitas pada substrat memiliki 

pengaruh terhadap sebaran. Berbagai macam jenis tumbuhan mangrove mampu 

bertahan hidup pada salinitas tinggi, namun jenis Avicennia merupakan jenis yang 

mampu hidup bertoleransi terhadap kisaran salinitas yang sangat besar (Pramudji, 

2017).  

 

C. Derajat Keasaman (pH) 

pH air dengan kisaran antara 6-8,5 sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove 

(Wijayanti, 2007). Aktivitas mikroorganisme pengurai dalam proses dekomposisi 

serasah secara optimal dengan kada pH kisaran 6,0-8,0. pH dengan kisaran 6,0-7,0 

merupakan pH yang netral dan pH asam berpengaruh dalam penghancuran bahan 

organik yang menjadi lambat (Wibowo, 2004). Rata-rata pH air pada sedimen ma-

ngrove dengan air laut berbeda. Tinggi dan rendahnya nilai pH terjadi akibat ada-

nya pengaruh nitrifikasi pada perairan (Siegers, 2013).  

D. Dissolve Oxygen (DO) 

Tumbuhan mangrove memiliki nilai DO dengan kisaran 5,28-6,40 mg/L (Marpa-

ung, 2013). Kandungan oksigen terlarut air interstisial pada sedimen mangrove 

lebih rendah dari pada air laut. Tinggi dan rendahnya kandungan oksigen terlarut 

terjadi akibat substrat tanah yang terdiri dari endapan lumpur halus berwarna hi-

tam yang berasal dari pembusukan serasah mangrove ataupun dari sedimen lum-

pur yang berasal dari darat yang bercampur saat terjadinya pasang dan surut air 

laut (Siegers, 2013).  Rendahnya kandungan oksigen terlarut pada hutan mang-

rove, terjadi akibat tingkat pengendapan sedimen lumpur yang cukup tinggi se-

hingga menyebabkan kekeruhan pada perairan, perbedaan suhu dan salinitas yang 

tinggi (Tis’in, 2008).  
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E. Tipe Sedimen Substrat 

Karateristik substrat merupakan faktor pembatas pertumbuhan mangrove. Mang-

rove jenis Rhizopora sp. dapat tumbuh dengan baik pada substrat yang dalam dan 

berlumpur, sedangkan jenis Bruguiera sp. lebih menyukai substrat yang berlum-

pur dengan sedikit campuran pasir (Putra et al., 2015). Tanah yang ditumbuhi ma-

ngrove merupakan tanah yang bertekstur halus, memiliki kadar garam, dan alkali-

nitas tinggi. Tanah mangrove dapat dijadikan sebagai patokan untuk melihat po-

tensi dan produktivitasnya (Nursin et al., 2014). 

 

 

2.2 Struktur Komunitas Makrozoobentos 

Komunitas merupakan kumpulan populasi mahluk hidup di suatu habitat dan ber-

interaksi satu sama lain. Terdapat 2 jenis komunitas yaitu komunitas mayor dan 

minor. Komunitas mayor merupakan suatu komunitas yang tidak bergantung pada 

komunitas lainnya dan menjadikan komunitasnya berupa ekosistem yang mandiri 

di suatu habitat. Komunitas minor merupakan komunitas yang bergantung dengan 

komunitas lainnya. Komunitas merupakan konsep yang penting untuk mahluk hi-

dup karena di alam berbagai spesies hidup bersama di dalam suatu lingkungan dan 

aturan. Komunitas mempunyai struktur dan pola tertentu (Heddy dan Kurniati, 

1994). 

Struktur komunitas dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang terdiri dari faktor bi-

otik dan abiotik. Faktor abiotik untuk organisme bentik dipengaruhi oleh faktor 

suhu, salinitas, kedalaman, jenis sedimen, dan materi organik. Faktor biotik me-

liputi flora dan fauna yang dijadikan sumber makanan oleh organisme bentik. (Su-

lawesty dan Badjori, 1999). 

 

Struktur komunitas biota dipengaruhi oleh adanya perubahan faktor lingkungan, 

seperti suhu, salinitas, tipe substrat dan kandungan bahan organik di ekosistem 

mangrove. Faktor lingkungan dalam suatu ekosistem akan memengaruhi kepadat-

an, keanekaragaman, dan penyebaran fauna yang hidup di dalamnya yang berkait-

an dengan struktur komunitas (Ayunda, 2011). Tekanan dan perubahan lingkung-

an juga dapat memengaruhi jumlah dan jenis. Jumlah jenis dalam suatu komunitas 
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sangat penting dari segi ekologis karena keanekaragaman jenis bertambah bila ko-

munitas menjadi semakin stabil. Pertumbuhan komunitas yang terganggu akan 

menyebabkan penurunan yang nyata dalam keanekaragaman. (Wirakusumah, 

2003).  

 

Berdasarkan ukuran tubuhnya bentos dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu 

makrobentos, mesobentos dan mikrobentos. Makrobentos merupakan organisme 

yang memiliki ukuran lebih dari 1,0 mm. Mesobentos merupakan organisme yang 

memiliki ukuran 0,1-1,0 mm. Mikrobentos merupakan organisme yang memiliki 

ukuran kurang dari 0,1 mm (Fachrul, 2008). 

2.2.1 Makrozoobentos 

Makrozoobenthos merupakan hewan yang hidup pada dasar endapan di dasar per-

airan, baik di atas dan dasar sedimen periaran. Organisme ini memiliki peranan 

yang kompleks sebagai pemakan endapan, dekomposer, predator, dan parasit yang 

menjadikan zoobentos sebagai kunci dalam rantai energi (Sinaga, 2009). Bebera-

pa organisme zoobentos hidup hanya menghabiskan fase awal atau tidak menjadi 

benthos ketika memasuki fase lanjut dalam hidupnya seperti polychaeta, echino-

dermata, dan moluska (Jati, 2003).  

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup berasosiasi di salah satu eko-

sistem mangrove. makrozoobentos memegang peranan penting sebagai detritivora 

pada substrat mangrove sehingga komunitas makrozoobentos dapat dijadikan se-

bagai indikator keseimbangan ekosistem mangove. Kondisi habitat vegetasi ma-

ngrove yang meliputi komposisi dan kerapatan jenisnya akan menentukan karak-

teristik fisika, kimia dan biologi perairan yang selanjutnya akan menentukan stru-

ktur komunitas organisme yang berasosiasi dengan mangrove (Nababan et al., 

2017). Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam eko-

sistem perairan sehubungan dengan peranannya sebagai biota kunci dalam jaring 

makanan, dan berfungsi sebagai degradator bahan organik (Pratiwi et al., 2009). 

Makrozoobentos dibagi dalam beberapa filum antara lain : 
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1. Filum Moluska 

Gastropoda merupakan bagian dari salah satu kelas moluska yang berasosiasi 

dengan ekosistem mangrove. Gastropoda secara ekologis memiliki peran kom-

ponen yang sangat penting dalam rantai makanan pada ekosistem mangrove. 

Beberapa jenis gastropoda merupakan hewan dasar pemakan detritus. Gastro-

poda hidup menempel pada bagian akar-akar mangrove (Syari, 2005). Gastro-

poda merupakan hewan bertubuh lunak yang memiliki cangkang di luar tubuh-

nya. Cangkangnya berfungsi sebagai tempat berlindung ketika terdapat bahaya 

(Harminto, 2003).  Cangkang gastropoda terbuat dari bahan kalsium karbonat 

yang bagian luarnya dilapisi oleh periostrakum dan zat tanduk. Cangkang gas-

tropoda berputar searah jarum jam dan ada juga yang berputar berlawanan de-

ngan arah jarum jam. Arah putaran cangkang kebanyakan ke arah kanan (dek-

stral) umumnya mempunyai operculum. Tipe cangkang yang berputar ke arah 

kiri (sinistral) kebanyakan dijumpai pada jenis-jenis yang hidup di darat (Wu-

landari et al., 2017). Gastropoda dapat ditemukan di daerah pasang surut atau 

yang sering disebut zona litoral. Salah satu faktor yang mempengaruhi keme-

limpahan gastropoda di zona pasang surut atau zona litoral ialah dari kondisi 

substrat. Substrat memiliki peran sebagai habitat, tempat mencari makan, ber-

lindung dan bereproduksi (Widiansyah et al., 2016). 

 

Kelas bivalvia merupakan salah satu dari filum moluska yang bercangkang se-

tangkup yang simetri bilateral dengan memfungsikan otot aduktor dan reduk-

tornya. Pada bagian dorsal terdapat gigi engsel dan ligamen, mulut dilengkapi 

dengan labial-palp, tanpa rahang dan radula. Habitatnya adalah perairan laut, 

payau, danau, sungai, kolam, serta rawa (Astuti, 2009). Distribusi bivalvia pada 

ekosistem mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya bahan ma-

kanan seperti ketersediaan fitoplankton, zooplankton, zat organik tarsuspensi, 

dan makhluk hidup lain di lingkunganya (Natsir dan Asyik 2019). Faktor fisik 

kimia juga merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi keberadaan bival-

via. Kawasan mangrove yang dijadikan ekowisata, kawasan penambangan ti-

mah, dan aktivitas nelayan dapat memengaruhi kondisi mangrove dan Bivalvia 

(Putri et al., 2021). 
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2. Filum Echinodermata  

Filum Echinodermata terdapat lima kelas yaitu kelas Asteroidea (bintang laut), 

kelas Echinoidea (landak laut), kelas Ophiuroidea (bintang ular), kelas Crino-

idea (lili laut), dan kelas Holothuroidea (timun laut). Seluruh hewan Echino-

dermata mempunyai bentuk bilateral simetris ketika larva dan radial simetris 

setelah dewasa. Mereka memiliki zat kapur di endoskeletonnya dan mempu-

nyai sistem vascular, juga kemampuan regenerasi pada bagian tubuh yang hi-

lang atau rusak (Schories and Kohlberg, 2016). 

3. Filum Polychaeta 

Polychaeta merupakan komponen dominan penyusun baik dari segi jumlah 

spesies dan individu yaitu sebanyak 60-80% dari populasi makrofauna bentik 

(Shou et al., 2009). Permukaan substrat yang kaya akan kandungan C-organik 

menjadikan hutan mangrove sebagai habitat ideal untuk polychaeta (Quintana 

et al., 2013). Distribusi dan kelimpahan Polychaeta sangat terkait dengan kan-

dungan C-organik yang tersedia di daerah mangrove (Samidurai et al., 2012).  

Polychaeta memiliki peran penting sebagai makanan pokok ikan dan udang. 

Polychaeta juga dapat digunakan sebagai indikator pencemaran air (Junardi 

dan Wardoyo, 2008). Secara ekologi polychaeta berperan dalam menjaga sta-

bilitas sedimen dasar laut dan proses dekomposisi bahan organik pada eko-

sistem mangrove (Murugesan et al., 2016).  

4. Filum Arthopoda 

Arthropoda berasal dari bahasa Latin, arthros = ruas atau sendi, podos = kaki. 

Terdapat rangka luar dari kitin yang fleksibel untuk memudahkan pergerakan 

bagian segmen tubuhnya (Rusyana, 2011).  Arthropoda merupakan filum yang 

banyak dan mudah dijumpai di kawasan ekosistem mangrove, seperti: serang-

ga, crustasea (lobster, kepiting, udang, udang karang), kaki seribu, kelabang, 

kepiting tapal kuda, arakhnida (laba-laba, kutu, dan tungau) dan laba-laba laut 

(Mertha dan Ilhamdi, 2015). Arthropoda dapat ditemukan di air laut, air tawar, 

darat, kanopi, daun, batang, akar, tanah, dan berterbangan di lingkungan man-

grove. Pola hidupnya dalam berbagai bentuk, seperti: simbiosis, komensialis, 

parasit, dan hidup bebas. 
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2.2.2 Habitat Makrozoobentos 

Bioakuatik merupakan suatu kelompok organisme yang hidupnya berada di per-

airan. Kelompok ini dapat bersifat bentik, perifitik atau berenang bebas. Biota pe-

rifitik biasanya hidup menempel pada permukaan benda seperti batu, kayu, tum-

buhan, dan substart lain yang berada di perairan tersebut, sedangkan biota bentik 

hidup pada dasar perairan. Biota bentik dan perifitik memiliki bentuk yang bera-

gam, dari ukuran mikron hingga sampai sentimeter (Wardhana, 2006).  

 

Makrozoobentos dibagi menjadi 2 kelompok yaitu epifauna dan infauna. Kata epi 

mendeksripsikan letak makrozoobentos epifauna yang di permukaan substrat atau 

yang berada di permukaan dasar perairan, sedangkan infauna hidup di dalam atau 

di antara partikel substrat tanah ataupun sedimen lain (Nybakken, 1994). 

 

Benthos dapat dibagi menjadi berdasarkan pasang surut. Benthos yang hidup di 

daerah supra pasut, wilayah pasut dan sub pasut. Keadaan ekstrim yang ada di da-

erah pasang membuat bentos menghadapi keadaaan kekeringan dan suhu udara 

panas karena daerah tersebut hanya beberapa yang tertutup air. Adapun pada dae-

rah subpasut bentos lebih tertutupi oleh air (Dahuri, 2007).  

 

2.2.3 Manfaat Makrozoobentos 

Makrozoobentos memiliki sifat yang peka terhadap beberapa bahan pencemar, 

mobilitas yang rendah, mudah ditangkap dan memiliki kelangsungan hidup yang 

panjang. Hal tersebut membuat makrozoobentos memiliki peran dalam keseimba-

ngan suatu ekosistem perairan dapat menjadi indikator kondisi ekologi terkini pa-

da suatu kawasan tertentu (Pong-Masak dan Pirzan, 2006). Makrozoobentos me-

miliki peranan penting dalam siklus nutrien di dasar perairan dan berperan sebagai 

mata rantai penghubung dalam aliran energi dan siklus alga plantonik sampai kon-

sumen tingkatan tinggi. Makrozoobentos dapat dijadikan sebagai indikator kuali-

tas perairan yang dapat menentukan suatu perairan memiliki kualitas yang baik 

atau tidak (Odum, 1993).  
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Komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos dapat ditentukan oleh lingku-

ngan. Makrozoobenros dapat digunakan untuk menentukan status suatu perairan. 

Menggunakan makrozoobentos sebagai pendugaan kualitas air dapat digunakan 

untuk kepentingan menentukan adanya pencemaran, baik dari limbah domestik, 

industri atau pertanian dan perikanan (Handayani et al., 2001). Makrozoobentos 

yang hidup di ekosistem mangrove dapat mendukung untuk peranan dan kontribu-

si mangrove sebagai sumber nutrient alami bagi lingkungan tambak yang ada di 

sekitar ekosistemnya. Makrozoobentos di perairan dapat memecah serasah man-

grove (dekomposisi), sehingga dapat memudahkan mikroba untuk menguraikan 

materi organik menjadi materi anorganik yang merupakan nutrien bagi produsen 

di perairan (Muhammad et al., 2017).   

 

2.2.4 Faktor Pembatas Pertumbuhan Makrozoobentos 

A.  Suhu 

Suhu merupakan faktor untuk menentukan proses metabolisme organisme pera-

iran. Suhu yang berubah secara ekstrim dapat menyebabkan kematian organisme 

perairan. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu untuk pertumbuhannya. Sema-

kin tinggi kenaikan suhu air, maka semakin sedikit pula oksigen yang terkandung 

di dalamnya. Suhu yang berkisar ± 35 0C merupakan suhu yang berbahaya bagi 

makrozoobentos (Marpaung, 2013). Menurut Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 

suhu yang tepat untuk biota laut berkisar 28-32 oC.  

 

B. Salinitas 

Kadar salinitas yang dapat mendukung kehidupan makrozoobentos sekitar 15-35 

ppt (Hutabarat dan Evans, 1984). Kepadatan fauna makrozoobentos sangat dipe-

ngaruhi oleh konsentrasi salinitas, apabila kadar konsentrasi berkurang, maka ke-

padatan fauna makrozoobentos juga akan berkurang (Sasekumar, 1974).  

 

C. Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH merupakan indikator untuk menentukan baik atau buruk suatu perairan. 

Organisme laut memiliki cara yang berbeda dalam menoleransi pH perairan. 
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Rendahnya nilai pH di suatu perairan dapat menyebabkan terjadinya kematian 

bagi organisme perairan (Bai’un, 2021). Menurut Kepmen LH No. 51 Tahun 

2004, nilai pH yang layak untuk kehidupan organisme laut yaitu berkisar 7,0-8,5. 

Nilai pH yang berubah dapat membuat ketidakseimbangan kadar CO2 yang dapat 

membahayakan hidup biota laut (Rukminasari et al., 2014). Nilai pH yang rendah 

di suatu kawasan dapat dipengaruhi oleh proses reduksi dan oksidasi yang terjadi 

pada sedimen yang dimana organisme pengurai melepaskan asam saat melakukan 

akumulasi dekomposisi bahan organik (Hamzah dan Setiawan, 2010). 

 

D. Dissolve Oxygen (DO) 

Do (Dissolve oxygen) merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi kehidupan ta-

naman dan biota yang terdapat di dalam air. Oksigen terlarut menjadi variabel ki-

mia yang memiliki peranan penting sebagai faktor pembatas bagi kehidupan biota 

perairan (Nybakken, 1994). Menurunnya kadar DO dalam suatu perairan dapat 

memberikan dampak negatif terhadap makrozoobentos. Hal tersebut dapat menye-

babkan kematian pada spesies tertentu yang peka terhadap penururan oksigen 

(Effendi, 2003). Kandungan oksigen terlarut dapat memengaruhi suatu perairan, 

dimana apabila kadar oksigen terlarutnya semakin tinggi, maka jumlah dan jenis 

makrozoobentos di perairan tersebut semakin besar (Setyobudiandi, 1997).  

 

E. Tipe Sedimen Substrat 

Secara umum, organisme perairan yang representatif untuk menduga adanya pen-

cemaran perairan adalah bentos. Organisme ini hidup menetap dan tidak dapat 

menghindar dari kontak dengan bahan pencemar, sehingga apabila terjadi peru-

bahan pada substrat tempat hidupnya maka dapat memengaruhi komposisi dan 

kelimpahannya (Udayana, 2014) dalam (Husna et al., 2017). Indeks keanekara-

gaman makrozoobentos cenderung meningkat seiring dengan kelimpahan dan ber-

tambahnya umur tanaman mangrove. Kelimpahan makrozoobntos dipengaruhi 

oleh keadaan substart tanah yaitu tekstur, pH tanah, dan kandungan karbon yang 

merupakan dampak dari bertambah umurnya tanaman mangrove (Onrizal et al., 

2009).  Asriani (2013) menyatakan bahwa tinggi kadar organik pada suatu 
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perairan dapat mengakibatkan kenaikan jumlah hewan bentos, karena bentos di-

ketahui menyukai substrat yang kaya akan bahan organik. Alfaro (2006), menya-

takan bahwa karakteristik substrat sangat penting bagi fauna makrozoobentos. 

Strategi makanan mereka sangat disesuaikan dengan jenis substrat mangrove, di-

mana sumber makanan utama mereka adalah detritus maupun alga. 

 

2.2.5 Indeks Ekologi Makrozoobentos 

Struktur komunitas berhubungan dengan indeks ekologi. Indeks ekologi dibagi 

menjadi 3, yaitu indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks domi-

nansi. 

A. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman adalah ukuran integrasi komunitas biologi dengan meng-

hitung jumlah populasi yang membentuk dengan jumlah kelimpahan relatif. Ke-

anekaragaman mahluk hidup dapat terjadi akibat adanya perbedaan warna, ukur-

an, bentuk, jumlah, tekstur, dan penampilannya (Kristanto, 2002). Keanekaraga-

man spesies makrozoobentos dipengaruhi oleh stabilitas lingkungan perairan. Hal 

tersebut terjadi akibat beberapa spesies tertentu yang mudah beradaptasi dengan 

tekanan lingkungan yang berubah-ubah, sedangkan pada kondisi lingkungan yang 

stabil akan memiliki nilai indeks keanekaragaman yang tinggi (Russo, 2020).  

 

B. Indeks Keseragaman (e) 

Keseragaman merupakan komposisi individu dari spesies yang berada pada suatu 

komunitas. Indeks keseragaman merupakan indeks yang menyajikan suatu kondisi 

organisme dengan organisme lain yang seragam pada suatu komunitas. Indeks ke-

seragaman memperlihatkan keseimbangan dalam pembagian jumlah individu tiap 

jenis pada suatu titik. Kecilnya nilai indeks keseragaman menandakan penyebaran 

jumlah individu pada tiap spesies tidak sama sehingga cenderung didominasi oleh 

spesies tertentu (Russo, 2020).  
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C. Indeks Dominansi (C) 

Spesies yang mempunyai jumlah berlimpah disebut dominan dan digunakan se-

bagai ciri khas suatu komunitas. Apabila nilai indeks dominansi mengarah ke nol 

maka tidak ada spesies yang dominan. Dalam suatu komunitas, jenis-jenis yang 

dominan akan menimbulkan perubahan penting tidak hanya pada komunitas bio-

tik, tetapi dalam lingkungan fisik (Russo, 2020).  

 

2.3 Principal Component Analysis (PCA) 

Metode PCA merupakan metode analisis multivariat yang bertujuan untuk mem-

perkecil dimensi variabel asal sehingga dapat diperoleh variabel baru (komponen 

baru) yang tidak saling berkorelasi tetapi menyimpan sebagian besar informasi 

yang terkandung pada variabel asal (Yordani et al., 2011). Metode ini merupakan 

suatu teknik analisis untuk transformasi variabel-variabel asli yang masih saling 

berkorelasi satu dengan yang lain menjadi suatu variabel baru yang tidak berko-

relasi. Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi di antara variabel 

bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel baru yang tidak berko-

relasi sama sekali atau yang biasa disebut dengan principal component. Metode 

ini bertujuan untuk mereduksi dimensi data dengan cara membangkitkan variabel 

baru (komponen utama) yang merupakan kombinasi linear dari variabel asal se-

demikan hingga varian komponen utama menjadi maksimum dan antar komponen 

utama bersifat saling bebas. Hasil analisis PCA terhadap matriks korelasi data pa-

rameter fisika kimia dapat menunjukkan adanya pengelompokkan pada stasiun-

stasiun pengamatan dengan karakter lingkungannya (Zulkifli dan Setiawan, 2012).
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanan pada bulan September-Oktober 2022 di kawasan ekosistem 

mangrove Margasari, Kabupaten Lampung Timur dan Petengoran, Kabupaten Pe-

sawaran, Lampung. Identifikasi jenis makrozoobentos yang ditemukan dilakukan 

di Laboratorium Oseanografi. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan data lapang dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

Tabel 1. Alat-alat penelitian 

No Alat Kegunaan Spesifikasi 

1 GPS (global 

positioning 

system) 

Digunakan untuk menentukan titik 

koordinat pengambilan sampel. 

Kompas 

2 Kamera Digunakan untuk keperluan doku-

mentasi saat penelitian. 

Iphone x 

3 Roll meter Digunakan untuk mengukur jarak. 100 m 

4 Core sampler Digunakan untuk mengambil sampel 

biota yang terdapat di substrat. 

Diameter 26,3 cm dan 

tinggi 40 cm 

5 Saringan Digunakan untuk menyaring biota. Ukuran 1 mm 

6 pH meter Digunakan untuk mengukur derajat 

keasaman perairan. 

pH 0-14 

7 Termometer Digunakan untuk mengukur suhu 

perairan. 

Termometer celcius (-10 ˚C 

s/d 110 ˚C) 

8 Refraktometer Digunakan untuk mengukur konsen-

trasi salinitas perairan. 

ATC 0-100 persen 

9 DO meter Digunakan untuk mengukur kadar 

oksigen terlarut. 

- 

10 Oven Digunakan untuk mengeringkan sed-

imen. 

- 

11 Shieve shaker Digunakan untuk menentukan besar 

butiran sedimen. 

Sieve analysis 

12 Timbangan 

digital 

Digunakan untuk mengetahui bobot 

massa sedimen ber-dasarkan butiran 

sedimen. 

Superior mini digital 

platform scale 

13 Sekop Digunakan untuk Sampilng sampel 

sedimen dan makro-zoobentos. 

- 

14 Plastik zip Digunakan untuk menyimpan sampel 

sedimen dan makro-zoobentos. 

- 

 

 

 

 



22 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian 

No Bahan Kegunaan Spesifikasi 

1 

Buku 

identifikasi 

makrozoobentos 

Digunakan untuk mengidentifikasi 

makrozoobentos yang ditemukan. 

Buku 

identifikasi 

spesies 

2 Tali rafia 
Digunakan untuk membuat tran-

sek. 
- 

3 Alat tulis Digunakan untuk mencatat. - 

4 Transek Digunakan untuk plot pengamatan. 10 x 10 m2 

5 Formalin 4% 
Digunakan untuk mengawetkan 

sampel penelitian. 
- 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi tahap pengukuran, vegetasi mangrove, pengamatan 

dan pengambilan data makrozoobentos, pengambilan data kualitas air, dan sedi-

men di lokasi penelitian.  

3.3.1 Sampling Mangrove 

Sampling vegetasi mangrove dilakukan dengan cara sebagai berikut; 

1. Pengukuran kerapatan vegetasi mangrove dilakukan dari tingkat pohon hingga 

tingkat anakan pada tiap stasiun dengan menarik transek garis (line transect) 

sepanjang 30 m, yang ditempatkan tegak lurus dari darat menuju ke arah laut. 

2. Pada tiap stasiun pengamatan dipasang 3 buah transek garis dengan jarak antar 

transek 10 m. 

3. Pengamatan kerapatan jenis mangrove dilakukan dengan metode petak kuadran 

dengan membuat petak pengamatan berukuran 10×10 m2, dengan kategori po-

hon (diameter > 10 cm), kategori pancang dengan petak pengamatan berukuran 

5x5 m2 ( tinggi > 1,5 cm dan diameter < 10 cm), dan kategori semai/anakan de-

ngan petak pengamatan berukuran 1×1 m2 (tinggi < 1,5 cm) di dalam petak pe-

ngamatan 10×10 m2 tersebut (SNI 7724, 2011). 

4. Kemudian diidentifikasi dan dihitung jumlah individu setiap jenisnya.  
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Gambar 3. Desain transek mangrove. 
 

 

Desain transek pada pengamatan Sampling mangrove dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

                                                      

 

Keterangan: A: 1x1m2, B: 5x5m2, C: 10x10m2 (SNI 7724.2011) 

 

3.3.2 Sampling Makrozoobentos 

Sampling makrozoobentos dilakukan dengan cara sebagai berikut; 

1. Pengambilan data makrozoobentos dilakukan dengan membuat transek garis 

dan plot yang ditarik tegak lurus dari darat sampai ke arah laut. 

2. Kemudian transek garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) dengan uku-

ran 1x1 m2. 

3. Pengambilan substrat menggunakan core sampler dan sekop dengan kedalam-

an 20 cm.  

4. Setelah didapatkan substrat, substrat diayak menggunakan saringan untuk men-

dapatkan biota yang tertangkap. 

5. Biota yang ditemukan lalu dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi for-

malin 4%, kemudian di identifikasi menggunakan buku identifikasi makrozoo-

bentos. 

Desain transek pada pengamatan sampling makrozoobentos dapat dilihat pada 

Gambar 4.  
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3.3.3 Sampling Fisika-Kimia Perairan  

Pengukuran suhu dilakukan di permukaan air pada setiap stasiun dengan cara 

mencelupkan termometer ke dalam air. Pengukuran salinitas dilakukan menggu-

nakan prisma refraktometer. Pengukuran pH air dilakukan di permukaan air pada 

setiap stasiun pengamatan dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam air. Pe-

ngukuran DO pada suatu perairan diukur menggunakan alat DO meter dengan ca-

ra mencelupkan alat tersebut ke dalam sample air laut yang telah diambil.  

3.3.4 Sampling Sedimen 

Sampel sedimen diambil menggunakan sekop pada setiap lokasi stasiun. Sampel 

sedimen yang telah diambil, selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik.  

Sampel sedimen dijemur hingga kering, lalu dikeringkan menggunakan oven de-

ngan suhu 150o C, kemudian sampel sedimen diayak menggunakan shieve shaker 

selama 15 menit untuk mengetahui ukuran butiran sedimen pada masing-masing 

stasiun penelitian. Setelah diayak sampel dipisahkan dari masing-masing ukuran 

ayakan hingga bersih lalu ditimbang. Ukuran dan jenis sedimen dapat dilakukan 

perhitungan menggunakan persamaan berat persen sedimen pada metode ayakan 

kering (Aisha et al., 2021).  

berat % =
Berat hasil ayakan

Berat awal
x 100%   (1) 

Klasifikasi ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth menurut Aisha et al. 

(2021) dapat dilihat pada Tabel 3. 

10 m 

10 

m 1x1 m2 

Gambar 4. Desain transek makrozoobentos. 
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Tabel 3. Klasifikasi ukuran sedimen 

Jenis partikel Ukuran (mm) 

Kerikil besar (pebble) >256 

Krikil kecil (granule)  2-256 

Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1 2 

Pasir kasar (coarse sand) 0,5-1 

Pasir agak kasar (medium sand) 0,25-0,5 

Pasir halus (fine sand) 0,125-0,25 

Pasir sangat halus (very fine sand) 0,0625-0,125 

Lanau (silt) 0,0039-0,0625 

Lempung (clay) <0,0039 

 

3.4 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah kerapatan vegetasi mangrove, kelimpahan 

makrozoobentos, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, 

indeks similiaritas dan metode principal component analysis (PCA) di lokasi pe-

nelitian dan dianalisis secara deskriptif.  

3.4.1 Analisis Vegetasi Mangrove 

Penentuan data vegetasi mangrove dapat ditentukan dengan menghitung nilai 

keraptan jenis, frekuensi jenis, dan dominansi jenis. Persamaan ditentukan ber-

dasarkan persamaan : 

A. Kerapatan Jenis 

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis i (ni) dalam satuan unit area 

yang diukur (A) (Tis’in, 2008).  

Di = Ni/A (2) 

Keterangan: 

Di : kerapatan jenis ke-i. 

Ni : jumlah total tegakan dari jenis ke-i. 

A  : luas total area pengambilan sampel (luas plot). 
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B. Kerapatan Relatif Jenis 

Kerapatan relatif jenis i (RDi) merupakan perbandingan antara jumlah tegakan je-

nis i (ni) dan jumlah tota tegakam seluruh jenis (Σn) (Tis’in, 2008). 

RDi= (
𝑛𝑖

∑ 𝑛
)  𝑥 100%  (3) 

Keterangan :  

ni   : jumlah total tegakan dari suatu jenis. 

∑n : jumlah tegakan seluruh jenis. 

 

C. Frekuensi Jenis 

Frekuensi jenis (Fi) merupakan jumlah petak contoh/plot dimana ditemukan suatu 

jenis (pi) dalam semua petak contoh yang diamati (p) (Tis’in, 2008). 

Fi= 
𝑝𝑖

∑ 𝑝
    (4) 

Keterangan: 

pi  : jumlah petak contoh (plot) dimana ditemukan jenis ke-i. 

∑p : jumlah total petak contoh (plot) yang diamati. 

 

 

D. Frekuensi Relatif 

Frekuansi relatif jenis (FRi) merupakan perbandingan antara frekuensi jenis i (Fi) 

dengan jumlah frekuensi untuk seluruh jenis (ΣF) (Tis’in, 2008). 

RFi= 
𝐹𝑖 

∑ 𝐹
 𝑥 100%  (5) 

Keterangan: 

Fi : frekuensi jenis ke-i. 

∑F: jumlah frekuensi untuk seluruh jenis. 
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E. Dominansi Jenis Area 

Dominansi jenis (Ci) merupakan luas bidang dasar jenis i (Li) dalam suatu unit area 

(Tis’in, 2008). 

Ci= 
𝐿𝑖

𝐴
   (6) 

Keterangan: 

∑Li : ∑
𝜋𝐷𝐵𝐻2

4
 , 

DBH : diameter pohon jenis ke-i. 

DBH  : 
𝐶𝐵𝐻

𝜋
 

CBH : lingkaran pohon setinggi dada. 

π       : 3,14 (konstanta). 

A       : luas total area pengambilan contoh (luas total plot). 

 

 

F. Dominansi Relatif Jenis 

Dominansi relatif jenis (RCi) perbandingan antara dominansi jenis i dan dominansi 

seluruh jenis (Tis’in, 2008). 

RCi= 
𝐶𝑖

∑ 𝐶
 𝑥 100% (7) 

Keterangan: 

Ci   : luas area penutupan jenis ke-i. 

∑C : luas total area penutupan untuk seluruh jenis. 

 

 

3.4.2 Analisis Sampel Makrozoobentos 

Analisis sampel yang digunakan untuk menghitung makrozoobentos adalah ke-

limpahan makrozoobentos, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks 

dominansi, dan indeks similiaritas. 
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A. Kelimpahan Makrozoobentos 

Kelimpahan makrozoobentos menggunakan persamaan menurut Brower et al. 

(1990) sebagai berikut: 

K = Ni/A  (8) 

Keterangan: 

K  : kelimpahan individu spesies jenis ke-i. 

Ni : jumlah individu spesies ke-i yang diperoleh. 

A  : luas total area pengambilan spesies (m2). 

 

B. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Keanekaragaman merupakan sifat komunitas yang memperlihatkan tingkat dari 

keanekaragaman jenis organisme. Indeks keanekaragaman menurut Shannon-

Wienner (H’) tersebut sebagai berikut (Odum, 1993): 

𝐻′ = − ∑ (𝑝𝑖) ln(𝑝𝑖)                  𝑠
𝑖=1 (9) 

pi =
ni

N
 

Keterangan: 

H’ : keanekaragaman Shannon-Wienner. 

ni : jumlah individu spesies ke-i. 

N  : jumlah individu total. 

Pi  : jumlah individu masing-masing jenis. 

 

Kisaran kategori indeks keanekaragaman menurut Shannon-weiner (1949) dalam 

Sirait (2018)  dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori indeks keanekaragaman makrozoobentos 

H’ Kategori 

<2,3026 Rendah 

2,3026 < H’ < 6,9078 Sedang 

H’> 6,9078 Tinggi 

 

 

C. Indeks Keseragaman (e) 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan persamaan (Krebs, 1989) yaitu: 
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𝑒 =
𝐻′

𝑙𝑛 𝑠
 (10) 

Keterangan: 

H’        : indeks keanekaragaman. 

S          : jumlah spesies. 

e          : indeks kesergaman. 

 

Kategori indeks keseragaman menurut Brower et al., (1990) dalam Fatimah et al., 

(2020) dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori indeks keseragaman makrozoobentos 

e Kategori 

0,00 < e < 0,4 Keseragaman rendah 

0,5 < e < 0,6 Keseragaman sedang 

 e > 0,6 Keseragaman tinggi  

 

 

D. Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi dihitung menggunakan persamaan dominansi Simpson (Odum, 

1993): 

𝐶 = ∑[
𝑛𝑖

𝑁
]2 (11) 

Keterangan: 

C  : dominansi suatu spesies. 

N  : jumlah keseluruhan individu. 

ni  :  jumlah individu dari spesies ke-i. 

 

Kategori indeks dominansi menurut Odum (1993) dalam Fatimah et al., (2020), 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Kategori indeks dominansi makrozoobentos 

C Kategori 

0 < C < 0,3 Rendah 

0,3 < C < 0,6 Sedang 

0,6 < C < 1 Tinggi 
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E. Indeks Morisita 

 

Pola sebaran jenis suatu organisme pada suatu habitat digunakan metode pola se-

baran morisita berdasarkan Michel (1990) 

 

 𝐼𝑑 = 𝑁
∑ 2−∑ 𝑋𝑋

((∑ 𝑋)2−∑ 𝑋))
  (12) 

 

Keterangan: 

Id : Indeks sebaran morisita. 

N : Jumlah plot pengamatan. 

X : Jumlah individu tiap sampel. 

 

Adapun kategori indeks morisita ditunjukkan pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Kategori indeks morisita makrozoobentos 

Indeks Morisita (Id) Kategori 

Id > 1 Pola persebaran mengelompok 

Id = 1 Pola sebaran bersifat acak 

Id < 1 Pola sebaran seragam 

 

 

F. Indeks Kesamaan Sorensen (IKS) 

Indeks kesamaan komunitas antar stasiun dihitung dengan persamaan indeks 

similiaritas berdasarkan Suharyadi dan Mulyono (2016). 

IKS =
2 𝑐

𝑎+𝑏 
𝑥 100% (13) 

 

Keterangan: 

S : indeks kesamaan sorensens. 

A : jenis spesies pada lokasi a. 

b    : jenis spesies pada lokaso b. 

c    : jenis spesies yang sama pada lokasi a dan b. 

 

Kategori indeks similiaritas sorensen menurut Suharyadi dan Mulyono (2016), 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kategori indeks similaritas sorensen 

IS Kategori 

< 50% Komunitas relatif berbeda 

> 50% Komunitas relatif mendekati sama 
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3.4.3 Principal Component Analysis (PCA) 

 

Analisis data yang digunakan adalah metode principal component analysis (PCA). 

Metode PCA digunakan untuk mengetahui hubungan antara kualitas perairan de-

ngan vegetasi mangrove dan makrozoobentos. Metode PCA mengkaji hubungan 

antara variabel-variabel (korelasi antar variabel) dan pengelompokan individu ber-

dasarkan variabel yang diuji. Analisis komponen utama merupakan prosedur pe-

ngurangan variabel, PCA merupakan kombinasi liniear. Ukuran yang digunakan 

berupa suhu, salinitas, pH, dissolve oxygen (DO), dan data kerapatan mangrove 

pada tiap masing-masing stasiun pengamatan. 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat pada penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada lokasi Petengoran hanya ditemukan jenis 

mangrove Rhizopora appiculata. Sedangkan pada lokasi Margasari hanya di-

temukan jenis mangrove Avicennia marina. Nilai kerapatan jenis mangrove di 

Petengoran lebih besar dibandingkan dengan Desa Margasari.  

2. Komposisi makrozoobentos daerah Petengoran didominasi oleh genus Chico-

reus sp. Pada stasiun 1, sedangkan Stasiun 2 dan 3 didominasi oleh Telesco-

pium sp. Dari kelas Gastropoda. Daerah Margasari semua stasiun didominasi 

oleh genus Cerithidea sp. dari kelas Gastropoda. 

3. Stasiun 1 Petengoran dan stasiun 2 Margasari dicirikan oleh kepadatan biota 

dan suhu yang cukup tinggi dan memiliki korelasi yang negatif. Stasiun 3 

Margasari memiliki karakteristik Kerapatan Mangrove dan pH yang tinggi 

dan memiliki korelasi positif. Stasiun 2 Petengoran dan stasiun 1 Margasari 

memiliki karakteristik wilayah yang dicirikan dari Salinitas dan DO yang 

tinggi serta memiliki korelasi yang positif. 

 

5.2 Saran 

Pentingnya fungsi dan peranan dari ekosistem mangrove maka dari itu perlu ada-

nya penguatan pemahaman semua pihak untuk terus menjaga keberlangsungan 

ekosistem mangrove di area Petengoran dan Margasari. Keberadaan hutan 
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mangrove di lokasi penelitian perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah 

pusat maupun daerah guna dilakukannya pengembangan, terutama pengembanan 

jenis bakau lainnya selain Rhizopora apiculata dan Avicennia marina karena dua 

jenis mangrove tersebut merupakan jenis dominan dari dua area penelitian. 

Upaya-upaya pengelolaan konservasi ekosistem hutan mangrove secara terpadu 

dan mengadakan penyuluhan tentang pentingnya pelestarian mangrove di sekitar 

pesisir pantai, serta adanya penelitian lanjutan dalam skala yang lebih luas untuk 

mengetahui tingkat pertumbuhan pada hutan mangrove perlu dilakukan.
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